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Mahasi swa kedokteran mengalami beberapa tahap transisi, salah satunyatransisi dari tahap pendidikan
preklinik ke klinik. Transis ini memberikan tantangan, lingkungan, dan tekanan baru yang membutuh
adaptasi mahasiswa. Apabila stressor tidak dapat diatasi dengan baik, maka akan terjadi distress yang
menyebabkan depresi, burnout, kecemasan, dan lain sebagainya. Motivas merupakan faktor yang penting
bagi mahasiswa agar dapat mengelola emosi dan sumber daya dengan baik dan memiliki kemampuan
belgjar deep learning. Penelitian mengenal hubungan tipe motivasi terhadap burnout pada mahasiswa
kedokteran belum banyak dilakukan. Oleh karenaitu, penelitian ini bertujuan untuk menilai hubungan tipe
motivasi dengan burnout pada mahasiswa di tahap transisi preklinik ke klinik. Penelitian ini dilakukan di
FKUI dan menggunakan desain cross-sectional dengan melibatkan mahasiswa pada tahun pertamatransisi
dari preklinik ke klinik. Mahasiswa diklasifikasikan ke dalam empat tipe motivasi melalui analisis motivasi
intrinsik dan ekstrinsik menggunakan kuesioner Skala Motivasi Akademik. Tipe motivasi mahasiswa
merupakan variable independen yang dinilai hubungannya dengan komponen burnout selama proses
pendidikan. Burnout dinilai menggunakan kuesioner Maslach Burnout Inventory HSS. Sgjumlah 164
mahasiswa terlibat sebagai responden penelitian. Hasilnya didapatkan tipe motivasi paling banyak pada
tahap ini ialah tipe termotivasi minat dan status 79,2% (N = 130), diikuti termotivasi minat 13,41% (N =
22), termotivasi rendah merupakan 6,09% ( N = 10), dan termotivas status 1,2% dari populasi (N = 2).
Siswa dengan tipe termotivasi minat memiliki komponen persepsi terhadap prestasi yang lebih tinggi
(p=0,03) dan depersonalisasi yang lebih rendah (p <0,026) dibanding tipe termotivasi minat dan status.
Medical students should undergo several stagesin their education, one of them is transition from preclinical
to clinical year. This transition introduces new challenges, environments, and pressures that can cause stress.
If stress cannot be overcome properly, it may cause depression, burnout, and anxiety. Motivation is
important for student to study and cope from stress and burnout. This study hence aimed to assess the
relationship between type of motivation and burnout in medical student during the transition period from
preclinical to clinical phases. This study was cross-sectional and conducted in FMUI, among medical
studentsin the first year of transition from preclinical to clinical year. Students were categorized into four
subgroups through analysis of intrinsic and controlled motivation using Academic Motivation Scale. Group
membership is used as an independent variable to assess burnout components. Burnout was measured using
Maslach Burnout Inventory HSS. A total of 164 students participated in the study. Four groups were
identified: students who are interest-status motivated constituted 79.2% of the population (N=130), interest-
motivated students constituted 13.41% of the population (N=22), low motivated students constituted 6.09%
of the population (N=10), statusmotivated student 1.2% of the population (N=2). Interest-motivated students
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had higher personal accomplishment (p = 0.03) and lower depersonalization (p = 0.026) than intereststatus
motivated students.



